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Cara Mengukur Nilai IT Bagi 

Perusahaan ?
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Investasi Untuk 

Sumber Daya IT

- Teknologi

- Organisas

- SDM

Kapabilitas dan Kapasitas

Perusahaan (Internal dan

Eksternal)

Kinerja Perusahaan

- Keuangan

- Non Keuangan
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Apa itu Observed Variabel ?
Konsep abstrak yang langsung dapat diukur

Contoh :

Kinerja Keuangan Perusahaan dapat diukur 
dengan perolehan Laba
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Apa itu Variabel Latent?
Konsep abstrak yang tidak dapat langsung diukur

Contoh :

Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Loyalitas 
Pelanggan, Kepercayaan, Kinerja Pegawai



Contoh Kasus (1)
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Bagaimana Pengaruh ERP terhadap Kinerja 

Pegawai di Perusahaan XYZ ?

Bagaimana Pengaruh E-Tiketing Terhadap 

Loyalitas Pelanggan Kereta-Api ?



Contoh Kasus (2)
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Bagaimana seorang pemilik toko ingin 

mengetahui kesetiaan para pelanggan untuk 

berbelanja di tokonya ?
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TRUST

(Kepercayaan)

SATISFACTION

(Kepuasan)

Bagaimana seorang pemilik toko ingin 

mengetahui kesetiaan para pelanggan untuk 

berbelanja di tokonya ?

LOYALTY

(Kesetiaan)
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TRUST

(Kepercayaan)

SATISFACTION

(Kepuasan)

LOYALTY

(Kesetiaan)

Variabel Laten

- Loyalty

- Trust

- Satisfaction
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Variabel Manifes (Indikator)
Digunakan untuk menjelaskan variabel laten

SATISFACTION

(Kepuasan)Harga Kompetitif

Kelengkapan Produk

Pelayanan Karyawan

Letak Toko
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Variabel Manifes (Indikator)
Digunakan untuk menjelaskan variabel laten

TRUST

(Kepercayaan)

Perhatian

Citra

Kejujuran
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Variabel Manifes (Indikator)
Digunakan untuk menjelaskan variabel laten

LOYALTY

(Kesetiaan)

Pembelian Ulang

Word Promotion

Brand Switching



Contoh Model Loyalty



Menu didalam AMOS



Contoh Kasus Hasil Analisis (1)
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Contoh Kasus Hasil Analisis (2)
© Eko Budi Setiawan, M.T. 2015



Memberi Judul dan keterangan
Klik Title         kemudian klik model
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Contoh Model Loyalty Setelah Pemrosesan Data
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Tahapan Pemodelan dan Analisis SEM

Pengembangan Model Berdasarkan Teori1

2

3 Memilih Data Input dan Model

Menilai Kriteria Goodness of Fit 5

Menyusun Diagram Jalur & Persamaan Struktural

4 Menilai Identifikasi Model Struktural

Interpretasi Terhadap Model6
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Pengembangan Model Berdasarkan Teori 1

Model persamaan struktural didasarkan pada

hubungan kausalitas yang mana perubahan satu

variabel diasumsikan berakibat kepada perubahan

variabel yang lainnya.

Kuatnya hubungan kausalitas yang diasumsikan terletak

pada justifikasi secara teoritis untuk mendukung analisis
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Menyusun Jalur dan Persamaan Struktural 2 & 3

Ada dua hal yang perlu dilakukan, yaitu :

1. Menghubungkan antar konstruk laten, baik

endogen maupun eksogen

2. Menghubungkan konstruk laten endogen atau

eksogen dengan variable indikator (manifest)

© Eko Budi Setiawan, M.T. 2015



Memilih Data Input dan Estimasi Model 4

Variabel dapat diukur dengan seperangkat pertanyaan

(indikator) dalam kuesioner dengan tipe jawaban yang

digunakan biasanya menggunakan skala Likert.

Ukuran sampel memiliki peran penting dalam interpretasi

hasil SEM. Teknik estimasi model persamaan struktural

biasanya menggunakan Maximum Likelihood Estimation

(ML) dengan ukuran sampel antara 100 – 200
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Menilai Identifikasi Model Struktural 5

Cara melihat ada tidaknya problem identifikasi adalah

dengan melihat hasil estimasi :

1. Adanya nilai standar error yang besar

2. Adanya nilai korelasi yang tinggi

3. Adanya nilai error yang negative

4. Adanya nilai Degree of Freedom (df) yang negatif
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Menilai Identifikasi Model Struktural 5

Degree of Freedom (df)

Identifikasi sebuah model SEM berkaitan dengan apakah

tersedia cukup informasi untuk mengidentifikasi adanya

sebuah solusi dari persamaan struktural.

Jika model dianggap tidak dapat diidentifikasi, maka

proses pengolahan data tidak dapat dilakukan
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Menilai Identifikasi Model Struktural 5

Tiga jenis identifikasi dalam analisis SEM

1. Just Identified

2. Under Identified

3. Over Identified
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Menilai Identifikasi Model Struktural 5

Just Identified

Model dapat teridentifikasi dengan jelas, dan tidak akan

salah (never be wrong).

Misalkan ada dua persamaan berikut :

X + 2 Y = 10

2 X + Y = 8

Pasti akan didapatkan nilai X dan Y.

Dalam SEM, model Just Identified mempunyai nilai Degree of 

Freedom (Df) = 0. Pada model yang Just Identified, karena sudah

teridentifikasi, maka estimasi dan penilaian model tidak perlu 

dilakukan

© Eko Budi Setiawan, M.T. 2015



Menilai Identifikasi Model Struktural 5

Under Identified

Model tidak akan dapat diidentifikasi. (Never be solved)

Misalkan ada satu persamaan berikut :

X + 2 Y = 10

Nilai X dan Y tidak akan terbatas.

Dalam SEM, model Under Identified mempunyai nilai Degree of 

Freedom (Df) = Negatif. Pada model yang Under Identified,

maka estimasi dan penilaian model tidak bisa dilakukan
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Menilai Identifikasi Model Struktural 5

Over Identified

Model dapat diidentifikasi. (Can be identified).

Misalkan ada tiga persamaan berikut :

X + 2 Y = 10

2 X + Y = 8

7 X – Y = 1

Nilai X dan Y bisa berbeda tergantung persamaan yang

digunakan

Dalam SEM, model Over Identified mempunyai nilai Degree of 

Freedom (Df) = Positif. Pada model yang Over Identified,

maka estimasi dan penilaian model bisa dilakukan
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Menilai Identifikasi Model Struktural 5

Degree of Freedom (df)

Pada sebuah model SEM, df dapat diketahui dengan :

Df = ½ [ p . (p+1) – k ]

Dimana :

p = jumlah variabel manifes (indikator) pada sebuah model

k = jumlah parameter yang diestimasi
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Menilai Identifikasi Model Struktural 5

Contoh Degree of Freedom Model Under Identified

p = 3 (jumlah variabel manifest/indikator)

k = 7 (3 anak panah dari laten ke indikator + 3 error + 1

variabel laten)

df = ½ [p(p+1)] – k = ½ [3.4] – 7 = -1
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Menilai Identifikasi Model Struktural 5

Contoh Degree of Freedom Model Over Identified

p = 5 (jumlah variabel manifest/indikator)

k = 13 (5 anak panah dari laten ke indikator + 5 error + 2

variabel laten + 1 anak panah dua arah [kovarian] )

df = ½ [p(p+1)] – k = ½ [5.6] – 13 = 2
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Menilai Kriteria Goodness of Fit 5

Mengukur model fit secara keseluruhan
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Dasar Penilaian dan Estimasi Model
Kovarians

Cov (x,y) = E (x,y) – E(x).E(y)

= 35,6 – (5,4 . 6,4)

= 35,6 – 34,56

= 1,04

- Jika nilai kovarians positif, maka nilai X dan Y bervariasi dalam arah yang sama.

Semakin tinggi rata-rata dari nilai X, rata-rata nilai Y juga semakin tinggi

- Jika nilai kovarians negatif, maka semakin tinggi rata-rata Y diimbangi juga

dengan makin rendahnya rata-rata X

- Jika nilai kovarians NOL menunjukkan variabel tidak berhubungan
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Dasar Penilaian dan Estimasi Model
Korelasi

- Angka 0,321 yang kurang dari 0,5 menunjukan hubungan X dengan Y tidak

begitu erat
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Persiapan Analisis SEM
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1. Buka program AMOS

2. Buat model seperti disamping

3. Klik File  Data Files..

4. Pilih Nama File Excell

5. Pilih Worksheet

6. Klik Analyze  Calculate Estimates

7. Klik View  Text Output



Persiapan Analisis SEM
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- Data sampel yang dimasukan berupa file excell dengan jumlah data 100

4. Pilih File Name Excell

5. Pilih Worksheet6. Klik Analyze  Calculate Estimates



Persiapan Analisis SEM
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- Hasil Text Output


